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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan zat
aditif kimia Wetfix-BE terhadap kinerja campuran aspal panas jenis Asphalt
Concrete — Wearing Course (AC-WC), serta menentukan kadar aspal optimum
(KAO) dan kadar aditif yang memberikan karakteristik campuran paling baik.
Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi pengaruh variasi waktu perendaman

terhadap stabilitas campuran dalam kondisi jenuh air.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental
dilaboratorium dengan pengujian Marshall. Bahan pengikat yang digunakan
adalah aspal penetrasi 60/70, sedangkan agregat kasar dan halus diperoleh dari PT
Adhi Karya Patumbak. Variasi kadar Wetfix-BE yang digunakan yaitu 0%, 0,1%,
0,2%, 0,3%, 0,4%, dan 0,5% dari berat aspal, dengan variasi waktu perendaman

30 menit, 3 jam, 6 jam, 9 jam, dan 12 jam pada suhu 60°C.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan Wetfix-BE pada kadar
0,1%-0,2% mampu meningkatkan nilai stabilitas dan Marshall Quotient (MQ),
serta memperbaiki daya lekat antara aspal dan agregat. Namun, penambahan aditif
di atas 0,2% cenderung menurunkan stabilitas dan meningkatkan nilai flow yang
mengindikasikan penurunan kekakuan campuran. Selain itu, semakin lama waktu
perendaman menyebabkan penurunan stabilitas akibat pengaruh air terhadap daya
lekat aspal. Kadar aspal optimum yang diperoleh dalam penelitian ini adalah

sebesar 6,5%.

Dengan demikian, penambahan Wetfix-BE pada kadar yang tepat dapat
meningkatkan kualitas campuran AC-WC, khususnya dari segi ketahanan
terhadap pelepasan butiran (stripping). Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan
penggunaan bahan aditif dalam konstruksi perkerasan aspal pada kondisi

lingkungan yang rentan terhadap kelembaban tinggi.

Kata kunci: Wetfix-BE, AC-WC, Marshall, stabilitas, kadar aspal optimum.



ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of adding the chemical additive
Wetfix-BE on the performance of hot mix asphalt of Asphalt Concrete — Wearing
Course (AC-WC), as well as to determine the optimum asphalt content (OAC) and
the most effective additive dosage. Additionally, this study evaluates the influence
of variation in immersion duration on the stability and durability of the asphalt

mixture under water-saturated conditions.

The research was carried out through laboratory experiments using the
Marshall method. The binder used was penetration grade 60/70 asphalt, while the
coarse and fine aggregates were sourced from PT Adhi Karya Patumbak. Wetfix-
BE additive was incorporated at various dosages of 0%, 0.1%, 0.2%, 0.3%, 0.4%,
and 0.5% by weight of asphalt. Immersion tests were performed at a temperature

of 60°C with durations of 30 minutes, 3 hours, 6 hours, 9 hours, and 12 hours.

The results show that the addition of Wetfix-BE at dosages of 0.1%-0.2%
improves the stability and Marshall Quotient (MQ) of the mixture, enhancing the
bonding between asphalt and aggregates. However, additive dosages exceeding
0.2% tend to decrease stability and increase flow values, indicating reduced
mixture stiffness. Furthermore, longer immersion durations generally decrease
stability due to moisture-induced stripping effects. The optimum asphalt content
obtained in this study is 6.5%.

In conclusion, appropriate use of Wetfix-BE can improve the performance
and moisture resistance of AC-WC mixtures, particularly in environments with
high humidity or frequent rainfall. These findings provide a reference for the

practical application of chemical additives in flexible pavement construction.

Keywords: Wetfix-BE, AC-WC, Marshall test, stability, optimum asphalt content.
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